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ABSTRAK 
STUDI DAMPAK PERUBAHAN KONSENTRASI TSS (TOTAL SUSPENDED 

SOLID) DAN PERUBAHAN MORFOLOGI DASAR PERAIRAN TERHADAP 

KEGIATAN PEMBUANGAN MATERIAL HASIL PENGERUKAN DI DUMPING 

AREA PERAIRAN GRESIK 

Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan dampak pembuangan 

material hasil pengerukan di perairan Gresik, yang merupakan respons 

terhadap tingginya laju sedimentasi di Selat Madura yang mengganggu alur 

pelayaran. Dengan menggunakan perangkat lunak Delft3D, penelitian ini 

menyimulasikan dua skenario volume pembuangan, yaitu 250.000m³ dan 

500.000m³, untuk menganalisis sebaran Total Suspended Solid (TSS) dan 

perubahan morfologi dasar perairan. Metode yang digunakan adalah 

pemodelan 2D yang mengintegrasikan modul hidrodinamika (FLOW) dan 

gelombang (WAVE) untuk mengevaluasi interaksi arus, gelombang, dan 

transpor sedimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi TSS 

meningkat secara drastis sesaat setelah pembuangan hingga 1.87 kg/m³ , 

namun kembali ke kondisi baku mutu dalam waktu 2,5 jam , dengan rata-

rata luasan area terdampak 3.79 ha untuk volume 250.000m³ dan 3.62 ha 

untuk volume 500.000m³. Perubahan morfologi dasar laut menghasilkan 

gundukan sedimen dengan ketinggian maksimal 1 meter (volume 

250.000m³) dan 1.8 meter (volume 500.000m³) yang stabil dan tidak 

mengalami erosi signifikan. 

Kata Kunci: Delft3D, Pembuangan Material Hasil Pengerukan, Perubahan 

Morfologi Dasar Laut, Selat Madura, Total Suspended Solid (TSS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

viii 
 

ABSTRACT 
STUDY OF THE IMPACT OF CHANGES IN TSS (TOTAL SUSPENDED 

SOLID) CONCENTRATION AND CHANGES IN THE MORPHOLOGY OF 

THE SEABED ON THE DISPOSAL OF DREDGED MATERIAL IN THE 

GRESIK DUMPING AREA 

This study aims to model the impact of dredged material disposal in 

the waters of Gresik, which is a response to the high rate of sedimentation in 

the Madura Strait that disrupts shipping lanes. Using Delft3D software, this 

study simulates two disposal volume scenarios, namely 250,000 m³ and 

500,000 m³, to analyze the distribution of Total Suspended Solids (TSS) and 

morphological changes in the seabed. The method used was 2D modeling 

integrating hydrodynamic (FLOW) and wave (WAVE) modules to evaluate 

the interaction of currents, waves, and sediment transport. The results 

showed that TSS concentrations increased dramatically immediately after 

disposal to 1.87 kg/m³, but returned to baseline conditions within 2.5 hours, 

with an average affected area of 3.79 ha for the 250,000 m³ volume and 3.62 

ha for the 500,000 m³ volume. Changes in seabed morphology resulted in 

sediment mounds with a maximum height of 1 meter (250,000 m³ volume) 

and 1.8 meters (500,000 m³ volume), which were stable and did not 

experience significant erosion. 

Keywords: Delft3D, Dredged material disposal, Madura Strait, Seabed 

morphological change, Total Suspended Solid (TSS) 
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